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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kegiatan Peserta Didik

(LKPD) berbasis masalah pada materi larutan penyangga dalam meningkatkan pemahaman
konsep dan aktivitas belajar peserta didik. Metode penelitian yang digunakan adalah Research
and Development (R & D) dengan model ADDIE menggunakan desain One Group Pretest-
Posttest, penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 8 Banda Aceh terhadap peserta didik kelas
XI, pemilihan  sampel dilakukan secara purposive sampling. Hasil penilaian pakar terhadap
kualitas LKPD memperoleh skor sebesar 3,4 (baik), hasil tanggapan guru dan peserta didik
terhadap LKPD sebesar 89,28% dan 77,14% memberikan respon positif. Peningkatan
pemahaman konsep peserta didik dapat diketahui melalui perhitungan N-gain berdasarkan
hasil pre-test dan post-test, rata-rata N-gain yang diperoleh yaitu 0,61 dengan kategori sedang.
Hasil uji data pre-test dan post-test diperoleh bahwa data tidak terdistribusi normal maka uji
hipotesis dilakukan dengan statistik nonparametrik menggunakan uji Wilcoxon melalui
software SPSS versi 16,0 dengan taraf signifikan (α) 0,05. Hasil uji hipotesis menunjukkan
terdapat perbedaan secara signifikan terhadap pemahaman konsep peserta didik. Persentase
rata-rata aktivitas belajar peserta didik pada pertemuan I sebesar 65,58% termasuk kategori
baik dan pada pertemuan II sebesar 83,07% termasuk kategori sangat baik. Secara keseluruhan
hasil riset menunjukkan bahwa penerapan LKPD yang dikembangkan dengan berbasis
masalah dapat meningkatkan pemahaman konsep dan aktivitas belajar peserta didik pada
materi larutan penyangga.
Kata Kunci: LKPD, Problem Based Learning, pemahaman konsep, aktivitas belajar

Abstract
This study was intended to develop worksheet of students’ (LKPD) based on problem

the material of buffer solution in improving the understanding the concept and students’
learning activity. The research method used was research and development (R & D) with
ADDIE model using one group pretest-posttest design. The research was conducted on second
grade (IX) at SMAN 8 Banda Aceh in which the sample was selected by using purposive
sampling. The results of the expert assessment of the LKPD quality showed scores of 3.4
(good), while the result of teachers' and students' response towards LKPD were 89.28% and
77.14% in which they gave a positive response. Improved understanding of the concept of
learners’ could be known through N-gain calculation based on result of pre-test and post-test.
The average N-gain was 0.61 with medium category. The test result data of pre-test and post-
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test were obtained that the data were not normally distributed therefore the hypothesis test
done by statistic nonparametric using Wilcoxon test through SPSS software version 16.0 with
significant differences (α) 0.05. The result of hypothesis test showed that there were
differences significantly toward the understanding students’ concept. The average percentage
of students’ learning activities at first meeting was 65.58% which mean good and at second
meeting was 83.07 % which means very good. The overall research results showed that the
application of LKPD developed based on problem could improve understanding students’
concept and learning activity on the material of buffer solution.
Keywords: LKPD, Problem Based Learning, the understanding concept, learning activity

PENDAHULUAN
Berdasarkan naskah pendukung pembelajaran kurikulum 2013, proses pembelajaran

dilakukan melalui pendekatan saintifik yaitu pembelajaran yang mendorong peserta didik

lebih mampu dalam mengamati, menanya, mengumpulkan data, mengasosiasi dan

mengkomunikasi.

Hasil observasi studi kasus di SMA Negeri 8 Banda Aceh menunjukkan bahwa selama

ini guru lebih banyak memanfaatkan bahan ajar yang dikembangkan orang lain (penerbit)

berupa buku teks dan buku lembar kegiatan peserta didik (LKPD). Buku LKPD yang

digunakan tidak berbasis masalah dan tidak sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Adapun

materi yang dijelaskan dalam LKPD tersebut tidak dipisahkan antara komponen larutan

penyangga dan menghitung pH larutan penyangga serta penjelasan penyelesaian soal

perhitungan pH larutan penyangga tidak dijelaskan secara bertahap sehingga peserta didik

sulit untuk memahami konsep larutan penyangga dan strategi pembelajaran yang digunakan

guru selama proses belajar mengajar kurang optimal untuk meningkatkan aktivitas belajar

peserta didik.

Selain itu, hasil wawancara dengan guru kimia kelas XI di sekolah tersebut diketahui

bahwa rata-rata nilai ulangan harian (UH) peserta didik kelas XI tahun ajaran 2013/2014 pada

materi larutan penyangga adalah 70 dengan persentase peserta didik  yang lulus sebesar 45%

dan yang tidak lulus sebesar 55%. Nilai tersebut belum mencapai kriteria ketuntasan

minimum (KKM) kimia yang telah ditetapkan oleh SMA Negeri 8 Banda Aceh yaitu sebesar

75.

Adapun hal-hal yang dikembangkan dalam LKPD berupa komponen larutan

penyangga dan perhitungan pH larutan penyangga yang dijelaskan secara bertahap supaya
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peserta didik lebih mudah dalam memahaminya. LKPD dikembangakan berbasis masalah

yang disertakan latihan dengan langkah 5M (mengamati, menanya, mengumpulkan data,

mengasosiasi dan mengkomunikasi).

Pemahaman suatu konsep kimia tidak mudah tercapai dengan sendirinya tanpa adanya

upaya dan fasilitas yang didesain khusus dalam pembelajaran. Salah satu upaya yang dapat

dilakukan yaitu dengan mendesain bahan ajar berupa LKPD yang mampu memfasilitasi

pemahaman konsep yaitu LKPD berbasis masalah.

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan pengembangan bahan ajar telah dilakukan.

Hasil penelitian Karsli dan Sahin (2009) menjelaskan bahwa LKPD berbasis ketrampilan

proses sain dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. Chen dkk. (2011) melaporkan

bahwa prestasi belajar peserta didik pada salah satu sekolah di Taiwan meningkat bila

diajarkan dengan menggunakan sebuah bahan ajar yang dikembangkan sesuai dengan

kebutuhan peserta didik. Bahan ajar juga dapat membantu peserta didik untuk memahami

dengan baik terhadap konsep-konsep pelajaran yang diajarkan serta dapat meningkatkan daya

ingat peserta didik terhadap pelajaran. Hasil penelitian Chong dkk. (2013) menunjukkan

bahwa penggunaan LKPD dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada materi

ikatan logam.

Berdasarkan uraian di atas, pemahaman konsep tidak hanya melibatkan peserta didik

saja tetapi juga perlu kesiapan bahan ajar berupa LKPD yang digunakan. Untuk itu, penulis

tertarik melakukan penelitian mengenai “Pengembangan LKPD Berbasis Masalah untuk

Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Aktivitas Belajar Peserta Didik pada Materi Larutan

Penyangga”.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan adalah metode research and development (R and D)

dengan model ADDIE. Penelitian ini menggunakan desain one group pretest-posttest. Di

dalam penelitian ini observasi dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum eksperimen dan

sesudah eksperimen. Desain penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Desain Penelitian
O1 X O2

(Sumber: Fraenkel dkk., 2012)
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Keterangan :
O1 = (pretes) sebelum perlakuan diberikan
O2 = (posttes) setelah perlakuan diberikan
X    = pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis masalah

Penelitian dilaksanakan pada pertengahan semester genap tahun ajaran 2014/2015.

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI.IA

SMA Negeri 8 Banda Aceh yang berjumlah 150 peserta didik yang terdiri dari 5 kelas.

Pemilihan sampel dilakukan secara purposive sampling. Berdasarkan teknik pemilihan sampel

tersebut diperoleh kelas XI.IA5 yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini dengan

jumlah peserta didik 28 orang.

Skema alur pengembangan model ADDIE dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1 Skema Alur Pengembangan Model ADDIE

LKPD yang sudah dikembangkan diuji kualitasnya oleh pakar kemudian

diimplementasikan pada peserta didik. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan

lembar analisis kebutuhan, lembar observasi, lembar penilaian LKPD, instrumen soal tes, dan

lembar angket. Instrumen soal tes berupa pretest dan posttest yang digunakan untuk

mengetahui peningkatan pemahaman konsep peserta didik melalui hasil belajar. Instrumen

soal tes di uji coba terlebih dahulu sebelum digunakan. Hasil uji coba dilakukan analisis

instrumen berupa daya pembeda, tingkat kesukaran, validitas, dan reliabilitas. Lembar angket

digunakan untuk mengetahui tanggapan guru dan peserta didik terhadap LKPD kimia berbasis

masalah pada materi larutan penyangga. Analisis data hasil penelitian berupa nilai pretest dan

posttest pemahaman konsep dengan menghitung gain ternormalisasi (N-gain), kemudian

dilakukan uji normalitas dan uji hipotesis. Selanjutnya, analisa data angket tanggapan guru dan
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peserta didik terhadap LKPD kimia berbasis masalah serta analisa hasil observasi aktivitas

belajar peserta didik dilakukan dengan menggunakan rumus persentase dan dijelaskan secara

deskriptif sederhana, sedangkan data analisis kebutuhan dijelaskan secara naratif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahapan model ADDIE dilakukan sesuai dengan beberapa dukungan teoritis, menurut

Supriatna dan Mulyadi, 2009; Wang dan Hsu, 2009; Chen dkk. 2011; Nadiyah dan Faaizah,

2015 yaitu: (1) tahapan analisis kebutuhan, peneliti melakukan analisis terhadap keadaan

peserta didik (sampel) seperti hasil belajar, keadaan bahan ajar dan keadaan lingkungan

belajar; (2) tahapan disain, peneliti menentukan tujuan pembelajaran, strategi belajar,

merancang sebuah proyek berdasarkan pendekatan pembelajaran dan kemudian dievaluasi

oleh para ahli dan menyusun tes yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran; (3) tahapan

pengembangan, peneliti memproses desain menjadi kenyataan, artinya jika dalam disain

diperlukan suatu software atau modul cetak dan lingkungan belajar lain yang akan mendukung

proses pembelajaran semuanya harus disiapkan dan dikembangkan pada tahap ini serta

dilakukan uji coba; (4) tahapan implementasi, peneliti menerapkan pembelajaran dengan

produk yang telah dikembangkan, dimana responden diminta untuk mengikuti instruksi dari

peneliti untuk menguji fungsi dari produk yang dikembangkan; (5) tahapan evaluasi, peneliti

mengevaluasi produk yang telah dikembangkan secara menyeluruh.

a. Analisis kebutuhan
Analisis kebutuhan dilakukan melalui observasi dan wawancara terhadap guru kimia.

Pada penelitian ini analisis kebutuhan terhadap hasil belajar diperoleh bahwa hasil ulangan

harian peserta didik pada materi larutan penyangga belum mencapai KKM. Hal ini

disebabkan karena dalam proses pembelajaran guru tidak menggunakan model pembelajaran

kooperatif, guru hanya menggunakan metode yang berupa ceramah, tanya jawab dan latihan

(penugasan) sehingga peserta didik tidak berfokus pada aktivitas belajar yang diharapkan

dalam proses belajar mengajar, seharusnya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik

guru menggunakan model pembelajaran kooperatif seperti pembelajaran berbasis masalah.

Pembelajaran berbasis masalah selain dapat meningkatkan hasil belajar juga dapat

meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Bilgin

dkk. (2009) bahwa hasil belajar dan pemahaman konsep peserta didik dapat meningkat
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dengan menggunakan pembelajaran berbasis masalah karena dapat membuat peserta didik

lebih aktif dalam belajar.

Analisis terhadap bahan ajar diperoleh bahwa bahan ajar yang digunakan di SMA

Negeri 8 Banda Aceh berupa buku teks kimia dan buku LKPD kimia untuk SMA sesuai

dengan kurikulum 2013 yang dipesan dari penerbit. Berdasarkan hasil analisis bahwa LKPD

yang digunakan bukan berbasis masalah dan materi yang dijelaskan dalam LKPD tidak

dipisahkan antara komponen larutan penyangga dan menghitung pH larutan penyangga serta

perhitungan pH dijelaskan tidak bertahap, seharusnya penjelasan materi dijelaskan secara

terpisah dan perhitungan pH dijelaskan secara bertahap supaya peserta didik lebih mudah

dalam memahaminya. LKPD penerbit memiliki beberapa tahapan dalam mempelajarinya

misalnya pada tahapan mengamati dibuat sebuah tabel hasil percobaan yang sudah terisi

lengkap, seharusnya tahapan mengamati itu dilakukan dengan peserta didik mengamati sebuah

percobaan (jika tidak melakukan percobaan buatlah semacam gambar simulasi seperti sedang

melakukan percobaan) kemudian baru peserta didik yang mengisi tabel pengamatan tersebut.

Analisis terhadap keadaan lingkungan belajar dilakukan terhadap keadaan guru kimia.

Berdasarkan hasil analisis bahwa guru yang mengajar pelajaran kimia di SMA Negeri 8 Banda

Aceh sesuai dengan bidang studi masing-masing yaitu 3 orang guru dengan latar belakang

pendidikan kimia dan 1 orang guru dengan latar belakang MIPA kimia. Namun, strategi

pembelajaran yang digunakan guru selama proses belajar mengajar kurang optimal untuk

meningkatkan aktivitas belajar peserta didik.

b. Disain
Pada tahap disain didalam penelitian ini, peneliti menghasilkan produk berupa layout

dan rancangan LKPD berupa format dan sistematika penulisan. Dalam hal ini, peneliti

merancang serangkaian LKPD yang akan membantu peserta didik dalam memahami konsep

larutan penyangga dengan berbasis masalah. Pada penyusunan rancangan awal, di dalam

LKPD sekurang-kurangnya mencakup: (a) judul yang menggambarkan materi yang akan

dituangkan dalam LKPD; (b) menentukan standar isi berupa kompetensi inti, kompetensi

dasar dan indikator pembelajaran serta menggambarkan peta konsep; (c) informasi awal dan

pendukung tentang konsep larutan penyangga secara singkat; (d) latihan dengan langkah 5M
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(mengamati, menanya, mengumpulkan data, mengasosiasikan, dan mengkomunikasikan)

berupa gambar/ilustrasi dari konsep larutan penyangga; (e) soal-soal uji kompetensi.

Berikut ini adalah kegiatan yang peneliti rancang untuk merealisasikan indikator

pembelajaran:

Kegiatan 1 (mengamati): pada bagian mengamati, peneliti merancang sebuah gambar

simulasi seperti sedang melakukan percobaan kemudian peserta didik mengamati gambar

tesebut dan mengisi tabel pengamatan yang telah disediakan.

Kegiatan 2 (menanya): pada bagian menanya, peneliti merancang pertanyaan dari hasil

pengamatan yang akan dijawab oleh peserta didik.

Kegiatan 3 (mengumpulkan data): pada bagian mengumpulkan data, peneliti

merancang suatu permasalahan yang akan dianalisis oleh peserta didik.

Kegiatan 4 (mengasosiasikan): pada bagian mengasosiasikan, peneliti membuat

rancangan dimana peserta didik dapat membuat suatu kesimpulan dari hasil pengamatan

hingga ke analisis.

Kegiatan 5 (mengkomunikasikan): pada bagian mengkomunikasikan dimana peserta

didik dapat mempresentasikan hasil pembelajarannya.

Produk yang dihasilkan kemudian dievaluasi oleh pakar dan direvisi sesuai dengan

masukan dari pakar.

c. Tahap Pengembangan
Pada tahap pengembangan, peneliti mengembangkan LKPD berdasarkan disain yang

telah diperbaiki, penyusunan isi materi dimulai dari mengumpulkan sumber bacaan yang

terkait dengan materi larutan penyangga. Sumber bacaan tersebut kemudian disusun dan

diuraikan kembali ke dalam LKPD berbasis masalah. Selain kajian materi, LKPD juga

dilengkapi dengan gambar untuk menjelaskan setiap aspek yang sedang dibahas. Setelah draf

LKPD rampung, LKPD diberikan kepada para pakar untuk dinilai kualitasnya dan diberikan

masukan. Pada tahap pengembangan juga dilakukan uji coba tes tulis berupa soal multiple

choice yang terdapat pada bagian uji kompetensi dalam LKPD. Berdasarkan masukan dari

pakar dan hasil uji coba tes tulis digunakan sebagai acuan untuk revisi LKPD seperlunya

kemudian LKPD di cetak dan siap memasuki tahap implementasi.

d. Implementasi
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Pada tahapan implementasi didalam penelitian ini, LKPD yang telah siap di cetak

kemudian diuji cobakan kepada guru dan peserta didik. Pemberian LKPD kepada guru

bertujuan untuk mengetahui tanggapan guru mengenai kelayakan LKPD untuk diterapkan

pada proses pembelajaran, sedangkan pemberian LKPD kepada peserta didik yaitu untuk

mengetahui tanggapan peserta didik mencakup tingkat ketertarikan dan kemudahan peserta

didik dalam memahami isi LKPD.

Adapun data yang diambil pada saat implementasi berupa data hasil tes pemahaman

konsep berdasarkan nilai pre-test dan post-test peserta didik serta aktivitas belajar dan sikap

ilmiah peserta didik.

Hasil Tes Pemahaman Konsep Peserta Didik
Pemahaman konsep peserta didik dilihat berdasarkan hasil pre-test dan post-tes.

Adapun persentase hasil tes pemahaman konsep peserta didik dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2 Grafik Pemahaman Konsep Peserta Didik

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa data pemahaman konsep peserta didik

terhadap materi larutan penyangga terdapat perbedaan terhadap nilai post-test yang memiliki

persentase rata-rata lebih tinggi disetiap konsep dibanding nilai pre-test. Hal ini disebabkan

karena selama pembelajaran materi larutan penyangga dilakukan dengan menggunakan bahan

ajar yang telah dikembangkan yaitu LKPD yang dikembangkan dengan berbasis masalah

sehingga dapat membantu peserta didik lebih mudah memahami konsep-konsep yang

dipelajari. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Chong dkk. (2013) menyatakan bahwa

pembelajaran yang menggunakan LKPD dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta

didik pada materi ikatan logam. Lebih lanjut, Bilgin dkk. (2009) bahwa pemahaman
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konseptual peserta didik pada konsep gas yang menggunakan pembelajaran berbasis masalah

lebih baik dari pada pembelajaran biasa.

Hal ini dipertegas kembali oleh hasil penelitian Celikler (2010) bahwa penggunaan

LKPD dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dari pada

pembelajaran tanpa menggunakan LKPD pada meteri senyawa kimia.

Data pre-test dan post-test selanjutnya dilakukan perhitungan secara statistik untuk

mengetahui pengaruh penerapan LKPD berbasis masalah terhadap pemahaman konsep.

Adapun uji yang dilakukan yaitu uji normalitas dan uji hipotesis.

1) Uji Normalitas
Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui distribusi skor data pemahaman

konsep peserta didik. Data hasil uji normalitas nilai pre-test dan post-test yang menggunakan

uji Lilliefors (Kolmogorov-Smirnov) melalui software SPSS versi 16,0 dapat dilihat pada

Tabel 2.

Tabel 2 Data Uji Normalitas Nilai Pre-test dan Post-test Pemahaman Konsep Peserta Didik
Kolmogorov-Smirnova

Keputusan
Statistic df Sig.

Data 0.314 28 0.000 Tidak terdistribusi normal

a. Lilliefors Significance Correction

Hasil uji normalitas data nilai pre-test dan post-test diperoleh taraf signifikan sebesar

0,000. Hal ini berarti nilai pre-test dan post-test tidak memenuhi syarat signifikan ≥ α (α =

0,05) dengan demikian data pre-test dan post-test pemahaman konsep tidak terdistribusi

normal.

2) Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis pengaruh penerapan LKPD berbasis masalah terhadap

pemahaman konsep di lihat dari hasil uji normalitas data pre-test dan post-test pemahaman

konsep peserta didik. Hasil uji data yang diperoleh adalah data tidak terdistribusi normal,

maka uji hipotesis dilakukan dengan statistik nonparametrik menggunakan uji Wilcoxon

melalui software SPSS versi 16,0 dengan taraf signifikan (α) sebesar 0,05. Data hasil uji

statistik dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 Data Uji Hipotesis Pemahaman Konsep Peserta Didik
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Post_test - Pre_test Keputusan
Z -4.392

H1 diterima
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

Hasil uji hipotesis nilai Asymp. Sig.(2-tailed) = 0,000 kurang dari nilai α    (α = 0,05).

Hal ini menunjukkan H1 diterima artinya terdapat perbedaan yang signifikan pemahaman

konsep peserta didik berdasarkan data pre-test dan post-test. Perbedaan tersebut menunjukkan

bahwa dengan menggunakan LKPD berbasis masalah dapat meningkatkan pemahaman

konsep peserta didik.

Dengan adanya LKPD berbasis masalah dan memiliki kualitas yang baik akan dapat

mengetahui serta meningkatkan pemahaman konsep berupa hasil belajar peserta didik. Hal ini

dapat dilihat berdasarkan hasil uji Wilcoxon untuk variabel pemahaman konsep diperoleh nilai

sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari nilai signifikan (α). Jika semakin kecil nilai

signifikan maka semakin besar tingkat keberhasilannya atau menunjukkan perbedaan yang

signifikan antara pre-test dan post-test. Dengan kata lain bahwa penerapan LKPD berbasis

masalah menjadi salah satu bahan ajar yang efektif terhadap pemahaman konsep peserta didik.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Toman dkk. (2013) bahwa pembelajaran

dengan menggunakan LKPD efektif untuk meningkatkan prestasi peserta didik terbukti

dengan meningkatnya hasil belajar peserta didik. Selanjutnya, Talib dkk. (2014) melaporkan

bahwa pembelajaran dengan berbasis masalah lebih baik dalam meningkatkan hasil belajar

peserta didik dengan memperoleh nilai signifikan 0,000 < α (0,05) yang artinya kelompok

yang menggunakan pembelajaran yang berbasis masalah hasil belajarnya lebih tinggi daripada

kelompok yang tidak menggunakan pembelajaran berbasis masalah.

Aktivitas Belajar Peserta Didik
Aktivitas belajar peserta didik selama pembelajaran diamati oleh 3 observer dari awal

masuk hingga akhir pembelajaran setiap pertemuan. Pengamatan dilakukan pada tiga aspek

yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup berdasarkan 4 indikator

mencakup oral activities, visual activities, writing activities, dan mental activities yang terdiri

atas 15 item. Adapun hasil observasi aktivitas belajar peserta didik pertemun I dan pertemuan

II dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 Persentase Aktivitas Belajar Peserta Didik
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Aspek yang Diamati
Nilai (%)

Pertemuan I Pertemuan II
Oral Activities 64,00 82,67
Visual Activities 66,67 81,33
Writing Activities 66,67 86,67
Mental Activities 61,67 81,67
Rata-rata 64,75 83,09

Berdasarkan Tabel 4 dari hasil obsevasi yang telah dilakukan terkait dengan penerapan

LKPD berbasis masalah dalam pembelajaran, aspek keterlaksanaan RPP, dan aktivitas belajar

berkaitan satu sama lain yang menunjukkan aktivitas belajar peserta didik cukup positif

selama pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan persentase rata-rata aktivitas belajar peserta

didik pada pertemuan I sebesar 64,75% termasuk kategori baik, dan pada pertemuan II

sebesar 83,09% termasuk kategori sangat baik.

Hasil analisis data bahwa, pertemuan I banyak peserta didik yang kurang aktif dalam

belajar, hal ini disebabkan karena peserta didik belum terbiasa dengan pembelajaran yang

diterapkan dan sebagian dari mereka masih terbawa suasana pembelajaran yang hanya

berfokus pada guru, namun pada pertemuan II peserta didik jauh lebih aktif dalam belajar

dikarenakan peserta didik mulai menikmati pembelajaran yang diterapkan dan menuntut

mereka lebih antusias untuk mengumpulkan informasi sebanyak mungkin terhadap materi

yang sedang mereka pelajari dalam penelitian ini adalah materi larutan penyangga. Hal

tersebut yang menyebabkan aktivitas belajar peserta didik lebih tinggi pada pertemuan kedua

daripada pertemuan pertama. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan LKPD berbasis

masalah dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. Hal ini sesuai dengan penelitian

Mairisiska dkk. (2014) bahwa pengembangan perangkat pembelajaran dengan model PBL

berbasis TPACK dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dengan sangat optimal.

Selanjutnya hasil penelitian Wosonowati dkk. (2014) bahwa penerapan model PBL dilengkapi

LKPD dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dengan baik.

Sikap Ilmiah
Sikap ilmiah yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah kerjasama, tanggung

jawab, toleransi dan sopan santun. Hasil pengamatan sikap ilmiah peserta didik pada

pertemuan I dan pertemuan II disajikan dalam bentuk grafik seperti pada Gambar 3.
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Gambar 3 Grafik Sikap Ilmiah Peserta Didik

Berdasarkan Gambar 3 terlihat bahwa perolehan rata-rata sikap ilmiah peserta didik

pada pertemuan II lebih tinggi dibandingkan sikap ilmiah peserta didik pada Pertemuan I. Hal

ini terlihat dari nilai rata-rata pada setiap aspek pengamatan sikap ilmiah peserta didik selama

proses pembelajaran berlangsung yang diukur dengan menggunakan lembar observasi sikap

peserta didik, pengamatan tersebut dilakukan oleh 3 orang observer.

Berdasarkan analisis data sikap ilmiah, perbedaan skor sikap ilmiah tersebut

dikarenakan pada pertemuan I peserta didik belum terbiasa dengan pembelajaran yang

diterapkan, jadi sikap ilmiah peserta didik kurang berkembang, sedangkan pada pertemuan II

sikap ilmiah peserta didik sudah jauh lebih berkembang.

Dari persentase sikap ilmiah dapat dilihat bahwa, sikap peserta didik selama

mengikuti proses pembelajaran kimia konsep larutan penyangga sangat baik dimana sikap-

sikap yang diamati terus meningkat lebih baik setiap pertemuannya. Hal ini  sesuai dengan

pendapat Marzuki (2012) menyatakan bahwa, pendidikan karakter tidak sekedar mengajarkan

mana yang benar dan mana yang salah kepada peserta didik akan tetapi pendidikan karakter

harus bisa menanamkan kebiasaan yang baik sehingga peserta didik paham, mampu

merasakan dan mau melakukannya dengan baik. Lebih lanjut Nursafiah dkk. (2015)

berpendapat bahwa, perbedaan sikap ilmiah dikarenakan dalam pembelajaran peserta didik

dituntut untuk memahami konsep terhadap suatu permasalahan yang kebenarannya perlu

dibuktikan, hal inilah yang dapat membantu peserta didik belajar secara ilmiah, terstruktur,

dan mandiri.
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e. Evaluasi
Pada tahap evaluasi, peneliti mengevaluasi LKPD secara menyeluruh berupa penilaian

kualitas LKPD oleh validator, tanggapan guru dan tanggapan peserta didik terhadap LKPD.

Penilaian Pakar terhadap Kualitas LKPD
Adapun penilaian kualitas LKPD terhadap setiap aspek yaitu disain pengembangan,

kelayakan isi, penyajian dan tata bahasa dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5 Penilaian Pakar Terhadap Kualitas LKPD
No Aspek Penilaian Rata-rata Kriteria Skor
1 Disain Pengembangan 3,3 Baik
2 Kelayakan Isi 3,3 Baik
3 Penyajian 3,5 Baik
4 Tata Bahasa 3,5 Baik

Rata-rata Total 3,4 Baik

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa skor rata-rata kualitas LKPD berdasarkan

penilaian validator dari dari semua aspek adalah 3,4 dengan skala 4,0 termasuk kriteria baik.

Berdasarkan hasil analisis penilaian pakar terhadap LKPD dapat dinyatakan bahwa LKPD

yang dikembangkan memiliki kualitas yang baik dan dapat diterapkan dalam pembelajaran.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Wijayanti dkk. (2015) bahwa sebelum

diimplementasi LKPD yang telah dikembangkan dinilai kualitasnya terlebih dahulu dengan

cara meminta penilaian dari tim ahli sehingga diperoleh skor untuk setiap aspek yaitu

kelayakan isi sebesar 4 (baik), kelayakan penyajian sebesar 3,5 (cukup), kelayakan bahasa

sebesar 3,90 (baik) dan kelayakan kegrafikan sebasar 4,25 (baik) sehingga skor rata-rata

adalah 3,91termasuk kriteria baik dengan skala 5,00.

Tanggapan Guru Terhadap LKPD
Data tanggapan guru mengenai LKPD kimia berbasis masalah diperoleh dengan

memberikan angket kepada guru untuk kemudian diisi sesuai dengan pendapat masing-

masing. Ada 2 orang guru dari SMA Negeri 8 Banda Aceh yang dilibatkan dalam tahap ini.

Proses pengumpulan tanggapan dilakukan dengan memberikan LKPD kepada masing-masing

guru untuk dibaca dan dipelajari, kemudian masing-masing guru juga diberikan angket

tanggapan untuk diisi sesuai dengan tanggapan masing-masing mengenai setiap aspek

pertanyaan terhadap tingkat kelayakan LKPD untuk diajarkan dan dipelajari oleh peserta
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didik. Tahapan pengumpulan tanggapan guru dilakukan untuk menilai tingkat kelayakan

sebuah bahan ajar.

Hasil analisis data diperoleh bahwa persentase rata-rata hasil tanggapan sebesar

89,28% termasuk kategori sangat baik guru yang memberikan tanggapan yang positif terhadap

LKPD kimia berbasis masalah.

Tanggapan positif ini menunjukkan bahwa LKPD kimia berbasis masalah ini layak untuk

digunakan dan mudah untuk dipelajari oleh peserta didik dalam pembelajaran pada materi

larutan penyangga, hal ini sesuai dengan penelitian Marcedes (2009) bahwa untuk menilai

kelayakan bahan ajar juga dilakakukan dengan cara meminta tanggapan dari guru dan hasil

tanggapan yang diperoleh adalah positif dengan perolehan nilai rata-rata sebesar 3,66

termasuk kategori baik dengan skala 4,00.

Tanggapan Peserta Didik Terhadap LKPD
Pengumpulan data tanggapan peserta didik dilakukan dengan melibatkan 28 peserta

didik SMA Negeri 8 Banda Aceh kelas XI.IA5. Proses pengumpulan data dilakukan dengan

cara membagikan LKPD kimia berbasis masalah kepada peserta didik untuk dipelajari,

kemudian peserta didik memberikan tanggapan terhadap setiap kategori yang ditanyakan

dalam angket tentang LKPD berbasis masalah.

Hasil analisis data diperoleh bahwa hasil tanggapan peserta didik dengan persentase

rata-rata sebesar 77,14% termasuk kategori sangat baik peserta didik yang memberikan

tanggapan positif terhadap LKPD berbasis masalah. Hal ini menandakan bahwa LKPD ini

sudah layak untuk dipelajari secara mandiri oleh peserta didik dan mereka juga tertarik

terhadap penggunaan LKPD dalam pembelajaran larutan penyangga, ketertarikan peserta didik

terhadap LKPD tersebut ternyata dapat menimbulkan minat belajar bagi mereka sendiri. Minat

ini yang membuat peserta didik mau belajar mandiri untuk memahami konsep-konsep yang

dipelajari sehingga berdampak baik bagi hasil belajar. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian

Chusni dan Widodo (2013) bahwa respon peserta didik terhadap LKPD yang dikembangkan

untuk pembelajaran menunjukkan hasil yang baik, sehingga produk ini layak digunakan dalam

pembelajaran.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan LKPD berbasis masalah untuk mengetahui

peningkatan pemahaman konsep dan aktivitas belajar peserta didik pada materi larutan

penyangga, dapat disimpulkan bahwa LKPD kimia berbasis masalah pada larutan penyangga

telah dikembangkan melalui model ADDIE, dan memiliki kualitas yang baik berdasarkan

penilaian para ahli serta mendapat respon positif dari guru dan peserta didik. Uji hipotesis data

pre-test dan post-test dilakukan menggunakan uji Wilcoxon hasilnya terdapat perbedaan yang

signifikan pemahaman konsep dari kedua data. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa

dengan menggunakan LKPD berbasis masalah dapat meningkatkan pemahaman konsep

peserta didik. Pembelajaran kimia dengan penerapan LKPD berbasis masalah dapat

meningkatkan aktivitas belajar peserta didik.
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